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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Pengaruh cita rasa dan kualitas pelayanan secara parsialterhadap 

kepuasan konsumen pada Dapur Ummu Hisyam Maros. (2) Pengaruh cita rasa dan kualitaspelayanan secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen pada Dapur Ummu Hisyam Maros. (3) Variabel yang paling 

dominan diantara cita rasa dan kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan konsumen pada Dapur Ummu 

Hisyam Maros. 

Sampel penelitian ini sebanyak 66 responden yang merupakan konsumen Dapur Ummu Hisyam 

Maros, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan pengumpulandata 

menggunakan kuesioner dan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Cita Rasa tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros. Sedangkan variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros. (2) Cita Rasa dan Kualitas Pelayanan tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros. (3) Kualitas 

pelayanan merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan. 

 

Kata Kunci: Cita Rasa, Kualitas Pelayanan, dan Kepuasan Konsumen. 

 

Abstract 

The Influence of Taste and Service Quality on Consumer Satisfaction at Kitchen Ummu Hisyam 

Outlet 04 Maros Makassar, supervised by Yuswari Nur and Mariah. 

This study aims to (1) The influence of taste and service quality partially on customer satisfaction 

at the Ummu Hisyam Maros Kitchen. (2) The simultaneous effect of taste andse uality on customer 

satisfaction at the Umm Hisyam Maros Kitchen. (3) The most dominant variable between taste and service 

quality affects consumer satisfaction at the Ummu Hisyam Maros Kitchen. 

The sample of this study was 66 respondents who were consumers of the Ummu Hisyam Maros 

Kitchen. This study used multiple linear regression analysis methods by collecting data using a 

questionnaire and a Likert scale. 

The results of the study show that (1) The Taste has no effect on consumer satisfaction at Umm 

Hisyam Maros Kitchen. While the service quality variable has no effect on consumer satisfaction at the 

Umm Hisyam Maros Kitchen. (2) The Taste and Service Quality do not simultaneously influence consumer 

satisfaction at the Umm Hisyam Maros Kitchen. (3) The Quality of service is a variable that has a dominant 

influence. 

 

Keywords: Taste, Service Quality, and Consumer Satisfaction. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan bisnis kuliner di era global saat ini semakin meningkat sehingga 

menuntut para pebisnis untuk selalu berinovasi atau melakukan perubahan yang akan 

menarik konsumen agar para pebisnis dapat bersaing dengan para pesaingnya. Pesatnya 

perkembangan bisnis kuliner memaksa perusahaan sebagai organisasi penyedia jasa 

untuk lebih inovatif dalam pemasaran produknya, dan lingkungan pasar saat ini penuh 

dengan berbagai jenis usaha dengan promosi inovatif yang ditawarkan. Selain itu para 
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pelaku bisnis harus kreatif dalam mengembangkan usahanya agar sesuai dengan selera 

konsumen untuk mencoba jenis-jenisproduk yang ditawarkan oleh pebisnis. Rumah 

makan merupakan industri yang sangat diminati oleh masyarakat karena menghasilkan 

keuntungan yang tinggi. Menurut (Maimunah, 2020) dalam pemasaran, terdapat berbagai 

macam bidang, salah satunya yaitu bidang bisnis kuliner. Dari banyaknya bisnis yang 

berkembang pada saat ini, salah satu diantaranya adalah bisnis kuliner. Di dalam bisnis 

kuliner pengusaha menciptakan sebuah makanan dan minuman, karena itu merupakan 

kebutuhan bagi manusia yang harus dipenuhi untuk menjalankan aktifitasnya sehari-hari, 

sehingga makanan sangat di perlukan dalam kehidupan manusia. 

Makanan merupakan kebutuhan utama semua makhluk hidup, tidak hanya 

manusia, hewan dan tumbuhan juga membutuhkan makanan. Karena makanan akan 

diolah dan dijadikan energi untuk manusia agar bisa beraktivitas. Seringkali orang 

memasak makanan yang mereka makan sendiri, demi efisiensi dan keamanan. Namun 

seiring berjalannya waktu, hal ini mulai berubah dan rumah makan bermunculan di mana-

mana, menawarkan berbagai menu dengan cita rasa yang beragam, terutama makanan 

cepat saji.  

Dalam dunia bisnis persaingan sangat ketat, terutama di industri kuliner atau 

rumah makan. Banyak konsumen yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan 

mengorbankan sejumlah uang, konsumen tidak akan ragu untuk memilih tempat atau 

restoran yang sesuai dengan keinginannya agar merasapuas. Perusahaan yang 

memberikan kepuasan kepada konsumen harus pandai memasarkan produk tersebut 

dengan memahami apa yang diinginkan konsumen dan menghadirkan produk (makanan) 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga konsumen dapat 

mempertimbangkan perusahaan dalam mengambil keputusan pembelian. Pebisnis 

dituntut untuk mampu bersaing agar dapat menarik konsumen untuk membeli produk 

yang ditawarkan. Di samping itu perusahaan juga perlu bersaing dalam memberikan 

kepuasan pelanggan, karena setelah berhasil menarik minat beli konsumen, perusahaan 

harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik agar konsumen tersebut menjadi 

konsumen yang setia, konsumen yang setia adalah dengan mebuat konsumen merasa 

puas. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen, faktor 

pertama yaitu cita rasa. Kesan pertama yang dirasakan pelanggan pada saat pertama kali 

melakukan pembelian makanan atau mencoba menu makanan baru pasti dinilai melalui 

cita rasa dari makanan tersebut. Cita rasa bagi pelanggan ialah keunikan dari rasa yang 

dipunyai dari setiap rumah makan. Dimana untuk dapat menilai cita rasa pada suatu 

makanan dapat dilihat dari aroma, rasa, dan tingkat kematangan (Jones, 2000:109). Para 

pelaku usaha harus mengoptimalkan cita rasa pada setiap makanan. 

Faktor selanjutnya adalah kualitas pelayanan. (Silvia & Sanjaya, 2021) 

menjelaskan bahwa dalam membangun suatu bisnis atau usaha kualitas pelayanan sangat 

diutamakan apalagi dalam dunia bisnis kuliner karena kualitas pelayanan yang baik 

mempengaruhi minat beli konsumen, kualitas pelayanan yang baik akan membuat 

konsumen nyaman dan puas apa yang telah dirasakannya, selain itu kualitas mutu juga 

sangat penting untuk menarik daya beli konsumen.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Pengaruh Cita Rasa Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Dapur Ummu Hisyam (Outlet04 Jl. Poros Maros – 

Makassar)”. Sehingga dengan demikian kerangka konseptual penelitian ini dspat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

 
 

HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Cita rasa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Dapur Ummu Hisyam Maros. 

2. Kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

konsumen Dapur Ummu Hisyam Maros. 

3. Diduga kualitas Pelayanan berpengaruh paling dominan terhadap terhadap 

kepuasaan konsumen Dapur Ummu Hisyam Maros. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen Dapur Ummu 

Hisyam (Outlet 04 Jl. Poros Maros – Makassar) yang berkisar 200 orang dalam 

perminggu. Berdasarkan populasi maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang 

konsumen. 

Untuk penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan informasi dengan 

menggunakan metode penelitian study kepustakaan (Library Research) merupakan 

metode yang dilakukan melalui perpustakaan guna mendapatkan data teoritis baik melalui 

buku-buku, artikel, serta tulisan lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

Penelitian lapangan yaitu metode penelitian yanag diadakan langsung di lapangan dengan 

melakukan observasi langsung pada tempat penelitian dan melalui penyebaran kuesioner.  

Sehubungan pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif maka analisis data 

yang digunakan oleh peneliti adalah, uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear berganda, 

uji t, uji f, koefisien determinasi. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan, sahat atau 

tidaknya suatu intrumen (kuesioner) dalam penelitian. Suatu indikator pada kuesioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat mengukur suatu 
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variabel dalam penelitian, yaitu apabila r-hitung > r-tabel maka instrumen tersebut 

dikatakan valid. 

 

Tabel 1 

   Hasil Uji Validasi 

 

Variabel Item 
Corrected Item 

(R-hitung) 
R-tabel Keterangan 

Cita Rasa (X1) 

X1.1 0,320 0,242 Valid 

X1.2 0,470 0,242 Valid 

X1.3 0,254 0,242 Valid 

X1.4 0,695 0,242 Valid 

X1.5 0,545 0,242 Valid 

Kuakitas 

Pelayanan (X2) 

X2.1 0,282 0,242 Valid 

X2.2 0,700 0,242 Valid 

X2.3 0,650 0,242 Valid 

X1.4 0,544 0,242 Valid 

X1.5 0,452 0,242 Valid 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 

Y1.1 0,776 0,242 Valid 

Y1.2 0,784 0,242 Valid 

Y1.3 0,751 0,242 Valid 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas instrumen menyatakan bahwa dengan 

menggunakan r-tabel sebesar 0,242 semua item pernyataan pada kuesioner dinyatakan 

valid karena secara keseluruhan hasil r-hitung lebih besar daripada r-tabel. Jadi, instrumen 

dari setiap variabel cita rasa (X1), kualitas pelayanan (X2), dan kepuasan konsumen (Y) 

secara keseluruhan dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari suatu instrumen, 

sejauh mana kuesioner dapat dipercaya. Uji reliabilitas diukur menggunakan Alpha 

Cronbach, jika nilai alpha > 0.50 maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Cita Rasa (X1) 0,593 Reliabel 
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Kualitas 

Pelayanan (X2) 
0,600 Reliabel 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 
0,657 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas kuesioner menyatakan bahwa semua 

variabel dinyatakan reliabel karena α  > 0,50. Hasil uji reliabilitas variabel cita rasa (X1) 

memiliki nilai α sebesar 0,593 > 0,50, variabel kualitas pelayanan (X2) menghasilkan 

nilai α sebesar 0,600 > 0,50, dan variabel kepuasan konsumen (Y) menghasilkan nilai α 

sebesar 0,657 > 0,50. Jadi, secara keseluruhan hasil uji reliabilitas variabel dinyatakan 

valid, sehingga kuesioner yang digunakan dapat dipercaya. 

Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah terdapat pengaruh cita rasa (X1), kualitas 

pelayanan (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y). 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T 
Sig. 

B Std. Error Beta  

1 (Constant) 8.755 1.808  4.844 .000 

Cita Rasa .023 .089 .038 .253 .801 

Kualitas 

Pelayanan 
.144 .083 .260 1.732 .088 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian 

ini adalah sebagaiberikut:  

Y = 8.755 + 0,023 X1 + 0,144 X2 + e 

Adapun uraian penjelasan hasil persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut: 
1. b0 = nilai konstanta yang diperoleh adalah 8.755, artinya apabila cita rasa (X1), 

kualitas pelayanan (X2) sama dengan 0, maka variabel kepuasan konsumen (Y) sama 

dengan 8.755 atau positif.  

2. 0,023 X1 = nilai koefisien regresi pada variabel cita rasa (X1) adalah 0,023, 

berarti bahwa harga berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 

3. 0,144 X2 = nilai koefisien regresi pada variabel kualitas pelayanan (X2) 

adalah 0,144, berarti bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan konsumen. 

Dari persamaan analisis regresi linear berganda dapat  dilihat bahwa semua 

variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Hasil analisis juga 
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menyatakan bahwa variabel independen yang paling berpengaruh adalah kualitas 

pelayanan dengan nilai sebesar 0,144. 
 

Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(cita rasa dan kualitas pelayanan) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(kepuasan konsumen). Pengujian dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-

tabel. Jika α >0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, danjika α <0.05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Tabel 4 

Hasil Uji T 

Variabel T hitung T tabel Signifikan 

Cita Rasa (X1) 0,253 1,997 0,801 

Kualitas Pelayanan (X2) 1,732 1,997 0,088 

Sumber: Hasil olah data primer, 2023. 

Berdasarkan tabel diatas, berikut uraian penjelasan hasil uji T (uji parsial), antara 

lain:  

1. Cita Rasa 

Hasil uji T menyatakan bahwa nilai t-hitung variabel cita rasa sebesar 0.253 

dan nilai t-tabel sebesar 1,997. Berdasarkan hal tersebut, nilai t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel, 0,253< 1,995 dan nilai signifikansi sebesar 0,801> 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa cita rasa tidak signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. 

2. Kualitas Pelayanan 

Hasil uji T menyatakan bahwa nilai t-hitung variabel kualitas pelayanan 

sebesar 1,732 dan nilai t-tabel sebesar 1,997. Berdasarkan hal tersebut, nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel, 1,732< 1,995 dan nilai signifikansi sebesar 

0,088> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan tidak 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Jadi, berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa 

variabel cita rasa (X1)  dan kualitas pelayanan (X2) sama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

UJI F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (cita rasa dan 

kualitas pelayanan) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (kepuasan 

konsumen). Pengujian dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel. Jika 

F-hitung > F-tabel maka hipotesis diterima, danjika F-hitung < F-tabel maka hipotesis 

ditolak. 
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Tabel 5 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.478 2 2.739 2.762 .071b 

Residual 62.476 63 .992   

Total 67.955 65    

Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F menyatakan bahwa nilai F-hitung sebesar 

2,762 dan nilai F-tabel sebesar 3,14. Berdasarkan hal tersebut, nilai F-hitung lebih kecil 

dari F-tabel, 2,762 < 3,14 dan nilai signifikan sisebesar 0,071 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel cita rasa (X1) dan kualitas pelayanan (X2) sama-sama tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan konsumen (Y). 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), yaitu cita rasa (X1), 

dan kualitas pelayanan (X3) terhadap keputusan pembelian (Y), sebagai berikut: 

Tabel 6 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .284a .081 .051 .99584 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diatas, nilai R menunjukkan angka 0,284, 

maka koefisien determinasi (R square) sebesar = 0,081 yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh cita rasa (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap variabel terikat 

kepuasankonsumen (Y) adalah sebesar 0,081 atau 8,1%, menunjukkan tingkat hubungan 

yang lemah. Sedangkan 91,9% merupakan faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini seperti harga dan lokasi yang strategis. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh cita rasa dan kualitas pelayanan terhadap 

kepuasaan konsumen yang ada di Dapur Ummu Hisyam Maros, sehingga dapat dibahas 

secara individual dari tiap-tiap variable, yakni sebagai berikut :  

1. Pengaruh Cita Rasa Terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis variabel cita rasa menunjukkan 

bahwa pada hasil uji analisis , nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, 0,253 < 1,995 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,801 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa cita rasa tidak 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eman 

Sulaeman (2022) variabel cita rasa tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
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konsumen. 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis variabel kualitas pelayanan 

menunjukkan bahwa pada hasil uji analisis, bahwa nilai t-hitung variabel kualitas 

pelayanan sebesar 1,732 dan nilai t-tabel sebesar 1,997. Berdasarkan hal tersebut, 

nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, 1,732 < 1,995 dan nilai signifikansi sebesar 0,088 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan tidak signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. 

Hasil  penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Maimunah (2019) yang mengatakan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

3. Variabel Lain Yang Berpengaruh Di Luar Dari Judul Penelitian Peneliti 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis variabel cita rasa dan  kualitas 

pelayanan menunjukkan bahwa pada hasil uji t, disimpulkan variabel X1, X2 tidak 

memiliki pengaruh terhadap Y, dengan nilai signifikansi masing-masing variabel > 

ummu hisyam. Bisa dilihat pada bagian karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan, responden yang paling mendominasi adalah yang berstatus karyawan 

swasta sebanyak 34 orang atau 51.5%  dari 66 responden. Selain itu dapur ummu 

hisyam terletak tepat di samping perusahaan tersebut dan tidak terdapatnya pesaing 

artinya hanya dapur ummu hisyam yang berada di dekat perusahaan tersebut sehingga 

karyawan lebih memilih untuk membeli makanan di dapur ummu hisyam karena 

dekat dengan tempatnya bekerja tanpa menilai cita rasa ataupun kualitas 0.05 dan 

pada hasil uji f, disimpulkan variabel X1, X2 secara bersama tidak memiliki pengaruh 

terhadap Y, dengan nilai signifikansi masing-masing variabel >0.05.  Berdasarkan 

hasil observasi peneliti hal ini disebabkan karena adanya variabel lain yang lebih 

berpengaruh akan tetapi tidak terdapat dalam judul peneletian peneliti yakni variabel 

lokasi. Dimana dapur ummu hisyam terletak di samping sebuah perusahaan pecah 

belah yang menjual berbagai macam perabotan rumah tangga, yang mayoritas 

karyawannya membeli makanan/minuman pada dapur pelayanan yang diterapkan 

pada dapur ummu hisyam 

4. Variabel Yang Dominan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yang paling berpengaruh adalah kualitas pelayanan dengan 

nilai sebesar 0,144, sedangkan cita rasa memiliki nilai sebesar 0,023. Jadi, kualitas 

pelayanan merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kepuasan 

konsumen pada Dapur Ummu Hisyam Maros. Hal ini dapat dilihat pada tanggapan 

responden pada variabel kualitas pelayanan, dimana sebagian besar konsumen Dapur 

Ummu Hisyam setuju dengan kualitas pelayanan yang diberikan oleh Dapur Ummu 

Hisyam sesuai dengan keinginan dan harapan para konsumen. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Dapur Ummu Hisyam Maros. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 66 responden mengenai pengaruh cita rasa dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros yang 

kemudian diolah dan diuji, maka dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis 

sebagai berikut: 
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1. Cita Rasa (X1) tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu 

Hisyam Maros dimana diperoleh nilai thitung 0,253 < ttabel 1,995 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,801 > 0,05. Sedangkan variabel Kualitas Pelayanan (X2) 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros 

dimana diperoleh nilai thitung 1,732 < ttabel 1,995 dengan nilai signifikan sebesar 

0,088 > 0,05. 

2. Cita Rasa (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap kepuasan konsumen di Dapur Ummu Hisyam Maros dimana diperoleh 

nilai fhitung 2,762 < ftabel 3,14 dengan nilai signifikan sebesar 0,071 > 0,05. 

3. Kualitas pelayanan merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan karena 

memiliki nilai 0,144 diantara variabel lainnya. 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh yang dominan terhadap kepuasan konsumen, maka diharapkan 

untuk pihak Dapur Ummu Hisyam Maros untuk bisa mempertahankan dan selalu 

meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan, karena konsumen tentu 

mengharapkan pelayanan yang diterima itu baik dan sesuai keinginannya. Apalagi 

konsumen mendapatkan yang sesuai dengan keinginannya tentu konsumen akan 

memberikan loyalitasnya kepada produk atau perusahaan. 

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian selanjutnya, diharapkan 

melakukan penelitian terkait harga, lokasi, fasilitas, danlainnya, sehingga dapat 

diketahui variabel mana yang lebih berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

Dapur Ummu Hisyam Maros selain variabel cita rasa dan kualitas pelayanan. 
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